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Penelitian ini bertujuan mengetahui efektivitas penggunaan media interaktif dalam mengatasi miskonsepsi materi fluida statis pada
siswa SMA Negeri 7 Banda Aceh. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.
Subjek penelitian ialah siswa kelas XI MIPA 4 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI MIPA 5 sebagai kelas kontrol yang
berjumlah 48 orang di SMA Negeri 7 Banda Aceh. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes diagnostik, angket validasi
pakar media, konten dan perangkat pembelajaran serta dokumentasi. Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji Korelasi
Product Moment didapatkan sig. 0,003 kelas eksperimen dan sig 0,000 kelas kontrol yang artinya terdapat hubungan signifikan
antara nilai posttest dan miskonsepsi siswa kelas eksperimen dan kontrol.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa media interaktif efektif untuk mengatasi miskonsepsi pada siswa. Hal ini terlihat dari
persentase rata-rata penurunan miskonsepsi kelas eksperimen sebesar 82% dan kelas kontrol sebesar 61% juga nilai gain
ternormalisasi kelas eksperimen sebesar 0,88 dalam kategori tinggi dan kelas kontrol sebesar 0,447 dalam kategori sedang.
Penilaian terhadap media interaktif dilakukan oleh pakar media dan konten serta siswa dalam bentuk angket sehingga diperoleh
hasil persentase media sebesar 81,5%, persentase konten media sebesar 85% dan tanggapan siswa mengenai media mencapai
persentase 86,68% serta persentase validasi perangkat pembelajaran sebesar 75%.â€ƒ
